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Abstrak

Remapping derajat pengapian pada sistim mesin injeksi merupakan pengapian 3 dimensi
digunakan sebagai penentu derajat pengapian yang berhubungan dengan kinerja mesin.Sistim
dalam pengapian ini akan meningkatkan optimasi kinerja ECU terhadap performa mesin baik
pada putaran mesin rendah maupun putaran tinggi.Dengan melakukan remapping pada
system pengapian mesin efi akan meningkatkan daya mesin, torsi mesin, menghemat bahan
bakar dan waktu akses sensor dan actuator akan menjadi lebih efisien terhadap ECU sebagai
control utama pada kendaraan.Dengan melakukan optimasi kinerja ECU melalui
pemrograman remapping pada mesin injeksi, dengan mengambil data-data melalui engine
scanner tooll dari Electronic Control Unit (ECU) dan software VEMS Tune.Dalam software
VEMS ini dapat merubah database pada ECU, yang memiliki program untuk mengontrol
kinerja ECU terhadap mesin injeksi melalui input sensor-sensor dan output pada
actuator.Dalam penelitian ini dilakukan beberapa kali pengujian sehingga kinerja ECU
mendapatkan hasil yang maksimal pada posisi derajat pengapian yang tepat yaitu ignition
timing maju 15% akan menghasilkan daya dan konsumsi bahan bakar yang ideal sesuai
dengan kapasitas mesin injeksi sehingga kinerja ECU akan lebih baik.Remapping ECU pada
derajat pengapian dilakukan untuk menghasilkan kinerja ECU terhadap mesin ijeksi
mengalami peningkatan mulai dari 25 % hingga 60% dan dapat mengurangi efisiensi mesin.

Kata kunci : Kinerja ECU, ignition timing, dan pemrograman remapping

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi telah mendorong usaha pada bidang otomotif untuk
menciptkan teknologi yang semakin maju.Diantara teknologi tersebut adalah
pengembangan mesin kendaraan dengan sistem bahan bakar injeksi (EFI), dengan
menggunakan kontrol elektronik yaitu Elektronic Control Unit (ECU).

Mesin-mesin EFI saat ini dituntut untuk menghasilkan performa yang tinggi dengan
konsumsi bahan bakar yang rendah dan gas emisi buang yang rendah.Mesin yang sudah
menggunakan kontrol dengan ECU, yaitu komponen elektronika didalam kendaraan
yang berfungsi untuk mengatur frekwensi dan lebar pulsa pada fuel injector serta waktu
pengapian untuk mengatur jumlah bahan bakar dan semprotan pada injeksi ke ruang

bahan bakar.
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Pengaturan-pengaturan ulang dalam ECU disebut engine remapping ini sangat penting
dilakukan untuk mesin yang sudah digunakan lebih dari 5 tahun, atau terjadi hal-hal
kerusakan pada sensor dan actuator pada mesin sehingga performa mesin mengalami
penurunan atau meningkatkan performa mesin lebih meningkat dari setingan awal
pabrik.Dalam melakukan remapping ECU perlu tindakan khusus, baik secara mekanis
maupun secara komputasi.
Pada engine control unit (ECU) dengan perangkat elektronika didalamnya untuk
mengatur injeksi bahan bakar dengan didukung berbagai sensor-sensor dan actuator
untuk meminimalkan bahkan menghilangkan racun hasil pembuangan gas sisa
pembakaran dari kendaraan.Pada system kendaraan yang menggunakan sistim injeksi
banyak sekali kelebihan, tetapi masih ada juga kekurangannya.
Dalam penelitian ini dengan judul optimasi kinerja ECU melalui pemrograman
remapping ini, merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan performa mesin.Mesin-
mesin yang memiliki pengontrol elektronik (ECU), apabila terjadi kerusakan pada
pengontorl utama kendaraan yaitu ECU ini akan mempengaruhi kinerja mesin, bahkan
tidak dapat berfungsi atau kendaraan tidak dapat hidup sebagaimana mestinya. Menurut
Bambang Sudarmanta , dalam penelitiannya menyimpulkan mapping yang dilakukan
terhadap waktu pengapian akan menghasilkan perbaikan unjuk kerja engine mulai 14
sampai 83%.Selain itu juga penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Paridawati
Magister Teknik Mesin Universitas Diponogoro yang berjudul dari hasil penelitiannya
memberi kesimpulan bahwa dengan memajukan titik penyalaan pada ruang bakar sesuai
hasil simulasi ANN, dapat meningkatkan performa mesin pada titik penyalaan 20%
berupa efisiensi penggunaan bahan bakar sebesar 12%.Dalam melakukan optimasi
banyak sekali yang perlu dilakukan pengaturan-pengaturan seperti waktu penyalaan
bahan bakar (ignition timing).
Dengan dilakukan pemorograman ulang akan didaptakan hasil yang maksimum dan
kinerja ECU akan berpengaruh pada engine mesin baik pada saat putaran mesin rendah
dan putaran mesin tinggi dengan melihat dari segi spesifikasi kendaraan dan jenis mesin
yang digunakan.
Berdasarkan uraian diatas, dalam pengujian yang dilakukan Optimasi kinerja ECU

melalui pemrograman Remapping pada mesin EFI, dengan melakukan perubahan

459 |



PROSIDING ISSN: 2598 — 0246 | E-ISSN: 2598-0238

SEMNAS IIB DARMAJAYA

Lembaga Penelitian, Pengembangan Pembelajaran & Pengabdian Kepada Masyarakat, 25 Oktober 2017

derajat pengapian pada Ignition Timing mundur 10° degre, 12° deggre, mundur 10°
deg, 12° deggre sebelum TMA pada variasi putaran mesin 1000 rpm — 4000 rpm.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam peneliatian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh penyetelan derajat pengapian (ignition timing) dari
ECUterhadap daya mesin, torsi, konsumsi bahan bakar pada mesin EFI melalui
pemrograman remapping.

2. Bagaimana pengaruh penyetelan derajat pengapian (ignition timing) dari ECU
terhadap parameter sensor-sensor dan actuator setelah dilakukan Remapping
pada mesin EFI.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pengujian menggunakan kendaraan bermesin EFI yang dikontrol ECU standart
pabrik ( Toyota Avanza).

2. Variabel pengujian adalah :

a. Putaran mesin 1000, 1500, 2000, 2500, 3000 rpm.

b. Bukaan throttle 40 %, 50%, 60%, 70%, dan 80%.

c. Derajat pengapian mundur dan maju 4° dan 2° deggre dari nilai ECU
standart.

3. Parameter akses respon waktu pada sensorthrootle position sensor (IATS),
Engine Coolant tempereratur (ETC), Ignition Timing, Absolute Throttle
Position (TPS), Engine rpm.

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitianeksperimen ini adalah untuk mengetahui pengarun ECU
setelah dilakukan remapping derajat pengapian pada mesin EFI.Strategi yang digunakan
dengan melakukan pengujian terhadap mesin yang sudah menggunakan teknologi
sistem injeksi sehingga diperoleh data-data mengenai komposisi pada daya mesin, torsi
mesin, tekanan efektif rata-rata, konsumsi bahan bakar seta waktu akses sensor

selanjutnya diolah untuk di simpulkan.
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Secara rinci tujuan pengujian ini adalah :
1. Untuk mengoptimalkan kinerja ECU untuk meningkatkan performa mesin
melalui derajat pengapian yang tepat.
2. Mengoptimalkan waktu akses dari sensor-sensor dan actuator ke ECU dalam
mengirim sinyal data melaluiremapping program derajat pengapian.
1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
informasi kepada pengguna kendaraan yang sudah menggunakan teknologi bermesin
EFI, agar tetap memperhatikan kondisi mesin sehingga kendaraan yang digunakan tetap
optimal untuk menekan konsumsi bahan bakar agar dapat mengurangi biaya operasional
kendaraan, dan tidak terjadi kerusakan mesin yang lebih berat.
2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Diagram Alir Metodologi Pengujian

Pemasangan Alat
pada Mobil

Gambar 2.1 Diagram alir pengujian

2.2 Peralatan Pengujian

Pengujian awal sebelum data ECU dilakukan remappingsebagai dasar data awal dengan
menggunakan engine scanner tool terhadap sensor dengan melihat dari putaran mesin

(rpm), bukaan throttle dan derajat pengapian awal.
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2.3 Kendaraan Uji

Kendaraan yang digunakan dalam pengujian ini adalah Toyota Avanza 1300 cc.
Sebelum dilakukan pengujian kendaraan dicek terlebih dahulu (tune Up) untuk
memastikan kendaraan uji dalam keadaan standart dan baik.

2.4. Electronic Control Unit (ECU) Programmable

Electronic Control Unit (ECU) pada kendaraan Toyota Avanza dengan Tyepe 89560-
BZ730 keluaran Daihatsu (Fujitsu Philippines).Pada ECU ini terdapat memori sebagai
penyimpan program data dengan tegangan kerja 12 Volt.Pada gambar 2.2 terlihat
bentuk dari ECU Toyota Avanza yang akan digunakan dalam pengujian ini.

Gambar 2.2 ECU Toyota Avanza

2.5 Engine Scanner OBD 2 ELM-327

Alat ini digunakan untuk mendiagnosis kerusakan dan mengontrol (monitoring
realtime)dalam menampilkan Diagnostic Trouble Codes (DTC’) kendaraan.Pada
perkembangan teknologi OBD semakin maju dengan system OBD informasi dari ECU
(Engine Control Unit), dan akan terbaca dalam bentuk PID (Parameter Indentification
Unit). Tampak gambar tampilan bentuk dari scanner ELM-327 pada gambar 2.3 dan
spesifikasinya pada table 2.3 dibawabh ini :

i-Fi Interface
srotocol

Gambar 2.3 Scanner ELM-327
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2.6 Software Remapping VEMS Tune

Untuk melakukan remapping ECU dengan pemrograman pada derajat pengapian, dalam
pengujian ini menggunakan sofware Mega Tune.Software ECU VEMS ini memiliki
kemampuan yang tidak jauh berbeda dengan Mega Tune, dengan aplikasi tambahan dan
user friendly yang baik sehingga VEMS Tune lebih baik dari Mega tune.

ey

T | e

Log | Start here

VEMS Tuning aggticaton. version 1346 2016.06-03)
O webete yematy

¥ . e
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..... RT flow
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Gambar Z.Jéoftware ECUAmapnping VEMS Tune

2.7 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengujian torsi mesin dan pengambilan data dengan engine scanner tool dilaksanakan di
SMK Nusantara 1 Kotabumi pada Laboraturium praktik Ototronik dan Otomotif.
Mapping ECU dilakukan dengan bantuan teknisi dari dealer Astra Toyota.

2.8 Skema Pengujian

Skema pemasangan kabel dari komputer ke ECU kendaraan dengan menggunakan kabel
data dan Wifi.

Gambar 2.5 Skema pemasangan kabel data ECU ke Komputer

2.8 Parameter Penelitian dan Variabel Pengujian
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Tabel 2.1 Variabel pengujian

) Level Level Level Level Level
No. Variabel /Faktor
1 2 3 4 5
1. Putaran Mesin (rpm) 1000 1500 2000 2500 3000
2. Temperatur Mesin(°C) 20 40 50 60 80
3. Bukaan Throttle(%) 40 % 50 % 60 % 70 % 80 %
4, Derajat Pengapian (°deg) 10° 12° 14° 16° 18°

2.9 Desain Eksperimen

Desain eksperimen berdasarkan data hasil pengujian dan perhitungan dengan
mengunakan pada hasil perhitungan rata-rata dapat menggunakan persamaan :

Xx

n

X =

Keterangan:

X Nilai rata-rata

Y. x : hasil penjumlahan nilai data

n :Jumlah data
Hasil dari perhitungan rata-rata setiap parameter dengan variabel putaran mesin 1000,
1500, 2000 dan 2500 rpm dengan temperature 20, 40, 60 dan 80°C.
Kecepatan respon akses waktu , yaitu kecepatan jarak perpindahan waktu respon data,
maka didapat dengan persamaan :

Tresp=ti1-1to

2.10 Analisis Data Hasil Pengujian

Parameter Daya (Ps) dan Torsi (T) Mesin
Menurut buku karya Wiranto Arismunandar 1992 : hal 32, parameter torsi (T) dari daya

efektif (Ne) pada tingkatan putaran tertentu dengan persamaan :

Ne = T.n pS
¢=7162 &
Ne.716,2

T=—"—= (mkg)

a. Parameter Tekanan Efektif Mesin (Pe)
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Tekanan efektif rata-rata motor (Pe) dengan menggunakan rumus :

_ Tx21x100

Pe = (kg/m?)

VixZxa
b. Parameter Pemakaian Bahan Bakar (Gf)

Untuk mencari perhitungan konsumsi bahan bakar (Gf) dengan menggunakan

persamaan :
o Ne632
=ioc  (kefjam)
e
= 632x100% (1009
nth GfxNpb x632x % ( %)

1_
Nth = % ataunth=1-— [%]k-l

Rumus pemakaian bahan bakar spesifik dapat dicari dengan menggunakan rumus :

Be—Gf kg /PSj
= (kg/PSjam)

d. Parameter Daya Indikator ( Ni)
Daya indikator (Ni) diperoleh dengan rumus :
Ni = Ne/Mmyex (PS)
pemakaian bahan bakar spesifik indikator (Bi) dapat dicari dengan rumus :
Bi = Gf / Ni (Kg/PSjam)
Parameter Efisiensi VVolumetris (1vol)

I—BM 100% (100 %
nvo =3 X o ( 0)

efisiensi volumetrik (ny) persamaan:

Hvol = -2
VO—Ga

Gai=VLx yaiXx z X nx0,5x60

Yai persamaan PV=G.R.T
G
P = v XRXT = vai R. T
P 10330p

Yai = =1,175 kg/m®

RT 29,3x300
Sehingga Gai pada putaran 5000 rpm dapat diperoleh :
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Gai = (582,536x107°)x 1,175x6x5000x0,5x60 = 616,03 kg /jam
Tingkat putaran setelah Gai didapat maka Ga dari persamaan :
f = Gf/Ga
f = perbandingan bahan bakar dan udara = 0,0662 ( E.F.Robert, 1968:193)

e. Respon Waktu Logging ECU dengan Sensor

Dalam perhitungan menurut standart SAE J1979 General untuk menghitung waktu
akses logging dengan rumus:
>x

TR =—
espon ="

Keterangan :

Tresp : Waktu loging detik

Y. x : hasil penjumlahan waktu rata - rata

60 : waktu konstant detik
Sesuai dengan standart SAE J1979 pada perhitungan saat proses realtime monitoring
yang dilakukan pada ECU kendaraan mobil
Rumus setiap parameter dengan variabel penelitian :

Error % = decu — GDS dasboard

Dimana :

Error : %

d ecu : Data ECU hasil dari Engine Scanner Tool
GDS : Data pengamatan parameter dashboard

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengolahan Data
Tahapan Pengambilan data penelitian ini terdapat beberapa tahapan pengujian yaitu :
1. Pengambilan data ECU awal data standart remapping derajat pengapian .
2. Remapping 1 database retard/mundur 4° deg derajat pengapian standart.
3. Remapping 2 database retard/mundur 2° deg derajat pengapian standart.
4. Remapping 3 database advance/maju 2° deg derajat pengapian standart.
5. Remapping 4 database advance/maju 4° deg derajat pengapian standart.
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6. Remapping 5 database derajat pengapian standart, melihat respon waktu
terhadap sensor dan actuator.

3.2 Remapping ECU Derajat pengapian

Pada pengujian remapping ECU dengan menggunakan software VEMS Tune untuk
merubah derajat pengapian.Hasil pembacaan Rpm/Map ignition table pada derajat

pengapian standart .

- T e N S G e s e s
AT RAC T . =5_=

700 | 1000 | 1400 | 2000 | 2600 | 3400 | 4100 | 4900 | 5500 6100 | 6700 | 8800

27.00 30.00 31.25 31.25 31.25 31.25 31.25 31.00

—

Tl ¢ englre e o e

Gambar 3.1 Table pada remapping derajat pengapian standart
3.3 Uji Daya Mesin dan Torsi

Tabel 3.1 Hasil rerata pengujian daya mesin, torsi dan Tekanan Efektif rata-rata
(Pe)
[ [ ecusam [ scouapeut [ o2 | Ecovem | icuomos | ecUMpns [Varen | | ECUSadin | ECUNepggl | ECUMeppigZ | ECUMepphg3 | ECUWapgd | ECU Vigpigs |

s utp] T |y ] Tosi g Daycot ] Tosipat oot T [y ut ] Toi g Dyt Tosipt Tors pada Tors pata Tors pada Tors pata Torspata Tors pady
| ) oaene| e |saagoe| Egne [panEsone| Erghe |paEgine| Evhe |rataErge| nge[pataEne| nne Ui de (Pm)| " Eogpe | Pe Pe Pe Pe Pe Pe

NepS) [ Tink) [ Neps) [ Tinko | Nes) | Tinko | Nes) [ Tk | WS | Tk [ Wes) [ Tk n [T | Kot | T | kg | Tke) | Koo | g | kg | Ty | Kgert | T | Kgtr
34 28 457 21 489 360 | 543 389 | 502 360 B4 | B3

Engine Engine Engine Engine Engine

"
0

< 1000 | 268 63 27 7 3.0 83 389 92 36.0 85 253 6.0

§ | s0 | ™1 | M4 | es | @9 | %5 | 41 | w4 | @27 | w2 | 40 | 0 | a5

2 © 1500 | 344 81 419 99 461 [ 109 | 427 | 101 | 450 | 106 | 315 14

£ | mo | w02 | %5 | w3 | @2 | w4 | 48 | ue7 | 48 | wso | &5 | oo [me || §

q g 2000 | 395 93 37 89 438 | 104 | 418 99 515 | 122 | 348 | 82

§ |m | ues | me | w2 | w6 | e | @8 | e | | e @ | un )| & T T o T Tor [ s Tor o s
W0 | 169 | 219 | 148 | 24 | weo | BL | uos | @S | 106 | %3 | 12 | 249 i 27‘9 slﬁ 27'4 6l5 35'1 8l3 33‘5 7'9 38.3 ; 1 24'9 5'9

4550 | 16025 | 408 | 1733 | 572 | 1980 | %50 | 19653 | 5983 | 2136 | 4137 | 183 : 32; . : 4(; . - 46. . - 46. . : 50' 5 - 35'0
RaaRia | 910 | 5 | %2 | W7 | 1094 | % | W00 | B | ueT | @7 | 87 | a7 a2 = 5 o0 % i =

3.4 Uji Konsumsi Bahan Bakar

Tabel 3.2 Data hasil rerata pengujian pemakaian konsumsi bahan bakar (Gf)

Daya GF Be Daya GF Be Daya GF Be Daya GF Be Daya GF Be Daya GF Be
Ui | on)| Oulput | Efisensi Fencian | Sy | Ouiput | Efensi [onan | Spesk | Output | Efers Penacan | Spsfi | |10 (om)| Output | Efknsi [ Fercian | st | Ouput | Efensi Penai | Spesii | ulput | Efsens [Fenaan | Sy
d Engine B8M_ | Engne | Engine B8M | Engne | Engine BBM | Engie d Engine B8M | Engne | Engine BBM_ | Engne | Engine BBM_ | Engne
n Ne(Ps) | nth% | (kgljam) | kg/Psjam | Ne(Ps) | nth% | (kgljam) | kg/Psjam | Ne(Ps) | nth% | (kgfjam) | kfPsjam n Ne(Ps) | nth% | (kgliam) | kofPsiam | Ne(Ps) | nth% | (kofjam) | kgiPsjam | Ne(Ps) | nth% | (kgflam) | kg/Psjam
1000 | 374 | 9510 | 23 | 0063 | 457 | 9510 | 29 | 0.063 | 489 | 9510 [ 31 | 0.063 1000 | 543 | 9510 | 34 | 0063 | 502 | 95.10 [ 32 | 0.063 | 354 | 9510 | 22 | 0.083
1500 | 721 | 9510 | 45 | 0063 | 878 | 9510 | 55 | 0.063 | 965 | 9510 [ 61 | 0.063 . 1500 | 894 | 9510 | 56 | 0063 | 942 | 95.10 [ 59 | 0.063 | 660 | 9510 | 41 | 0.063
s g
§ 2000 | 1102 | 9510 | 69 | 0063 | 1053 | 9510 | 66 | 0.083 | 1224 | 9510 [ 7.7 | 0.063 § 2000 | 1167 | 9510 | 7.3 | 0.063 | 1439 | 9510 | 90 | 0083 [ 970 | 9510 | 61 | 0.063
< <
2500 | 1185 | 9510 | 74 | 0063 | 1172 | 9510 | 74 | 0.063 | 1324 | 9510 [ 83 | 0.063 2500 | 1342 | 9510 | 84 | 0.063 | 1494 | 9510 | 94 | 0063 | 1111 | 9510 | 70 | 0.063
3000 | 1169 | 9510 | 7.3 | 0063 | 1148 | 9510 | 7.2 | 0.063 | 1469 | 9510 [ 92 | 0.063 3000 | 1405 | 9510 | 88 | 0.063 | 1606 | 9510 | 101 | 0.063 | 1042 | 9510 | 65 | 0.063
286 296 344 336 376 260
Rata -Rata 57 59 6.9 Rata - Rata 6.7 5 52

3.5 Analisa Daya dan Torsi Mesin terhadap Remapping Derajat pengapian
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180 Daya (Ne) terhadap Putaran Mesin Hubungan Torsi (T) terhadap Putaran Mesin

—#— ECU Standart
—e— ECU Mapping 1
—+—ECU Mapping 2
—a—ECU Mapping 3
—s—ECU Mapping 4

&

~m—ECU Standart
~8—ECU Mapping 1
—+—ECU Mapping 2
—+— ECU Mapping 3
-8 ECU Mapping 4
—— ECU Mapping 5 20

Daya output (PS)
5
8
Torsi (mvkg)
W a
5

500 700 900 1100 1300 1500 1700 1900 2100 2300 2500 2700 2800 3100 3300 3500 500 700 900 1100 1300 1500 1700 1900 2100 2300 2500 2700 2900 3100 3300 3500

Putaran (n) Mesin (rpm) Putaran (n)

Gambar 3.2 Grafik daya dan Torsi mesin terhadap remapping derajat
pengapian
3.6 Analisa Tekanan Efektif dan bahan bakar Spesifik terhadap Remapping
Derajat Pengapian

55 Tekanan Efektif rata-rata (Pe) Konsumsi BBM(Gf) pada Engine
~#~ECU Standarat 11
50 ~e—ECU Mapping 1 10
/I\ ~+—ECU Mapping 2 _
45 —4—ECU Mapping 3 E 9
o~ ~#-—ECU Mapping 4 ] 8
fo SRRy
E . i
=35 —— — T | g —m-ECU Standart
& g s —e—ECU Mapping 1
30— 1 1 | E 4 <~ ECU Mapping 2
25 = 3 —a—ECU Mapping 3
Rl X g —=- ECU Mapping 4
20 . - ECU Mapping 5
500 700 900 1100 1300 1500 1700 1900 2100 2300 2500 2700 2900 3100 3300 3500 500 700 900 1100 1300 1500 1700 1900 2100 2300 2500 2700 2900 3100 3300 3500
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Gambar 3.3 Grafik tekanan rata-rata efektif dan bbm terhadap remapping o
pengapian
3.7 Remapping ECU terhadap Kinerja Sensor Mesin EFI

Tabel 3.3 Hasil respon waktu data ECU terhadap parameter sensor-sensor.

" " L Absolute
o | sty | e[ Soont | v | S0 | v | ke A | e | 300 | i | Tovotie | aprang
rpm det °C det pm det °C det ° det %
1 1000 0.6 37 0.6 858 0.6 26 0.6 11 0.6 34
2 1500 0.6 a8 0.6 1525 0.6 32 0.6 31 0.6 a5 5
3 2000 0.6 57 0.4 2303 0.6 a1 0.6 37 0.6 52 §
a 2500 0.5 73 0.5 2720 0.5 43 0.5 41 0.5 65 3
5 3000 0.5 78 0.5 3080 0.5 46 0.5 43 0.5 77
Py 2.8 2.6 2.8 2.9 2.9
Rata -rata 0.6 0.5 0.6 0.6 0.6
o | ety | e |t | e | S0 | e |tk | e | 195890 | e | Yoot | mapeing
det = det det = det ° det
b3 2.3 2.3 2.4 2.4 2.2
Rata -rata [ 0.5 I | 0.5 | I 0.5 | | 0.5 N | 0.4 | |

3.8 Analisa Sensor Coolant Temperatur terhadap Remapping ECU
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Grafik respon waktu ECU terhadap sensor Grafik respon Waktu ECU terhadap sensor Engine rpm
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Gambar 3.4 Grafik rerata respons waktu akses ECU pada IAT dan RPM.
3.9 Analisa Sensor Intake Air Temperatur terhadap Remapping ECU

. Grafik respon Waktu ECU terhadap Ignition Timing
Grafik respon Waktu ECU terhadap sensor Intake Air
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Gambar 3.5 Grafik rerata respons waktu akses ECU sensor IAT dan IG.

3.10 Analisa Sensor Throttel Absolute terhadap Remapping ECU

Grafik Respon Waktu ECU terhadap sensor
Absolute Throttle Position

o
N

o
o

o
«n

Respon Waktu
o
>

03 i B R e

| - Ecu Standart

02 —4—Ecu Mapping

01 ‘ ‘Putaran ‘mesin (rpm) ‘ —
500 1000 1500 2000 2500 3000 3500

Gambar 3.6 Grafik rerata respons waktu akses ECU sensor TPS

4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari pengujian terhadap Electronic Unit Control (ECU) dengan variasi
pada derajat pengapian dengan remapping pada database ECU pada mesin Electronic

Fuel Injection (EFI) dapat diperoleh kesimpulan :
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1.  Pada remapping variasi 3 derajat pengapian maju menghasilkan Daya mesin dan
torsi mesi stabil pada putaran rendah 1000 rpm terbaca oleh scanner 19.1°
deggre ke putaran tinggi3000 rpm 47.8° deggre, dengan remappingderajat
pengapian maju 4°deggre sesuai dengan kondisi mesin pada saat pengujian.

2. Remappingpada derajat pengapian yang tepat dapat mengoptimalkan kinerjanya
ECU pada kendaraan untuk meningkatkan performa mesin, dan menghemat
pemakaian bahan bakar sampai 25 %.

3. Kendaraan yang menggunakan ECU pada mesin EFI dalam masa pemakaian 5
tahun, sebaiknya dilakukan update program pada Electronic Control Unit (ECU)
melaluiremappingpada databaseuntuk meningkatkan performa mesin dan
mengoptimalkan kinerja ECU terhadap parameter sensor-sensor dan actuator
pada mesin.

4.  Electronic Unit Control yang telah diprogram ulang (remapping) akan
meningkatkan akses waktu sensor dalam mengirimkan sinyal data ke ECU
seperti  Air Flow Meter Sensor, Manifold Absolute Pressure, Engine Speed
Sensor, Engine Coolant Temperature, Throttle Position.

S. SARAN
Dari pengujian yang telah dilakukan penulis dapat memberikan saran-saran dalam

melakukan penelitian lebih lanjut sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian khusus untuk melihat pengaruh perubahan pada ECU
yang diakibatkan dari pengguna kendaraan bermesin EFI.

2. Dalam melakukan pemrograman ECU melalui remapping, perlu keahlian khusus
sehingga tidak merusaksoftware maupun hadware pada kendaraan bermesin
EFI.
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